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dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis mengucapkan

Bapak Ir. Revianto BS., M. Arch yang telah memberikan dukungan
Bapak Ir. Handoyotomo, MSA selaku dosen pembimbing yang telah
memberikan bimbingan, pengarahan, waktu dan kesempatan sehingga
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Adek Sasti yang tak kenal lelah memberikan dukungan kepada saya.
Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnyakepada
semua pihak yang telah memberikan dukungan dan sumbangan untuk

menyelesaikan tugas akhir ini.
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1.1.Pengertian Judul

¢ Marina

e Berasal dari kata “Marine’yang diartikan sebagai istilah angkatan
faut,yang berhﬂbungan dengan kelautan. Kata marina mengalami
perluasan makna yaitu sebagai pangkalan Merupakan fasiitas yang
lengkap yang mengakomodasi bagi kapal-kapal yang lengkap dengan
peralatannya yang bersifat rekreasi dan olahraga.

e Fungsi utama marina di pantai Glagah adalah sebagai sarana akomodasi
rekreasi olahraga air yang dilengkapi dengan berbagai peralatannya.
Olahraga dayung, becak air, boating merupakan jenis rekreasi dan
olahraga yang ditawarkan.
kapal dan untuk lazimnya orang mengartikan marina sebagai fasilitas bagi
kapal-kapal unuk keperiuan rekreasi dimana didalamnya terdapat fasilias-
fasilitas antara lain hotel, bar, restoran, cottage, tambatan kapal serta

peralatan rekreasi pantai laninnya.

e Resort Hotel

e Resort adalah suatu kawasan yang terencana dan tidak hanya sekedar
untuk menginap tetapi juga untuk istirahat dan rekreasi.

e Hotel adalah bangunan berkamar banyak yang disewakan sebagai tempat
pengianapan dan tempat bagi orang yang sedang melakukan perjalanan.

e Hotel adalah suatu bentuk akornodasi yang dikelola secara komersial
disediakan bagi setiap orang untuk memperoleh jasa penginapan, makan
dan minum serta jasa lainnya.

e Resort Hotel adalah bangunan yang keberadaannya dekat dengan obyek
wisata yang tidak hanya sekedar sebagai tempat penginapan tetapi juga
untuk istirahat dan rekreasi, yang menyertakan beragam fasilitas guna
memenuhi tuntutan wisatawanan pengunjung.

¢ Kawasan wisata



Kawa'san yang mempunyai kegiatan utama yaitu pariwisata.

e Pantai Glagah
Obyek wisata pantai Glagah dikabupaten Kulonprogo

e Marina Resort Hotel Di kawasan Wisata Pantai Glagah adalah
merupakan fasilitas rekreasi yang mengakomodasi berbagai kepentingan
para pengunjung anatara lain, penginapan, restoran, marian , olahraga,

bar yang berada di pantai Glagah.

1.2.Latar Belakang
1.2.1 Kondisi dan Potensi Pariwisata di kabupaten Kulonprogo

Kabupaten Kulonprogo merupakan wilayah bagian Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta yang terletak paling barat dengan batas sebelah barat dan
utara adalah Propinsi Jawa Tengah dan sebelah selatan adalah Samudera
Indonesia. Luas area adalah 58.627.5 km2 yang meliputi 12 kecamatan dan 88
desa. Secara fisiografis kondisi Kabupaten Kulonprogo wiayahnya adalah
daerah datar, meskipun dikelilingi pegunungan yang sebagian besar terietak

pada wilayah utara.

Kabupaten Kulonprogo mempunyai banyak obyek wisata yang menarik
yang terbagi dalam dua kawasan yaitu kaasan selatan dan utara. Kawsan
selatan berupa wiasata alam pantai yaitu pantai trisik, pantai bugel, pantai
glagah, pantai congot dan kawasan budaya. Sedangkan kawsan utara beupa

wisata alam goa kiskenda, puncak suralaya, waduk sermo dan pemandian.

Kondisi obyek wisata di Kulonprogo masih sangat memprihatinkan
meskipun pemda kabupaten Kulonprogo sudah mencoba membangun namun
dalam pelaksanaannya belum optimal. Banyaknya peristiwa kejahatan yang
terjadi pada obyek-obyek wisata membuat obyek wisata tersebut kurang diminti
oleh pengunjung. Hal terjadi karena pengelolahan obyek-obyek wisata tersebut

tidak terkoordinasi dengan baik.




Gambaran Pasar Wisata

Pertumbuhan jumlah wisatawan yang paling besar Tahun Anggaran
1997/1998 - 1999/200C adalah di pantai Trisik sedangkan pada obyek wisata
yang lain pertumbuhan jumiah wisatawan yang berkunjung sangat sedikit. Hal ini
dikarenakan pengelolaan pantai Trisik sudah baik yaitu di gunakannya pantai
trisik sebagai daerah komersial ( Daerah penangkapan ikan dan tempat

pelelangan ikan )

1.2.2. Kondisi dan Potensi Kawasan Wisata Pantai Glagah

Pantai Glagah merupakan salah satu pantai yang ada di deretan pantai
selatan kabupaten Kulonprogo. Deretan pantai-pantai tersebut antara lain
pantai trisik, Pandan segegek, Bugel, Karangwuni, Glagah, Bayeman,Trukan,
Pasir mendit, Congot. Pantai-pantai tersebut mempunyai ciri khas masing-
masing.

Pantai Glagah masuk dalam wilayah kecamatan Temon, yang berjarak
sekitar 15km disebelah barat kota wates, pantai tersebut terletak tidak jauh dari
jalur propinsi wilayah selatan jawa dan dilewati jalan dandeles sehingga akses
untuk masuk kewilayah tersebut sangat mudah. Selain itu juga sudah ada trayek
angkutan umum yang masuk kekawasan tersebut. Untuk pencapaian ke pantai
gtagah dapat di tempuh melalui tiga jalur altrntif yaitu :

e Jalur pertama - Yogyakarta - Wates - Kec. Temon — Pantai Glagah

e Jalurkedua : Purworejo — Congot — Pasir mendit - Bayeman — Pantai
Glagah

e Jalur ketiga : Yogyakarta — Bantul — Trisik — Pandan segegek — Trukan —
Pantai Glagah

Pantai Glagah sebagai obyek wisata mempunyai ciri khas yang merupakan
potensi yang sangat berharga untuk di kembangkan. Pantai tersebut mempunyai
kondisi site yang sangat indah, karena terletak dimuara sungai serang dengan
soangannya yang berkelok-kelok sehingga airnya sungai sangat tenang. Angin

yang bertiup sangat kencang membuat gelombang air laut dipantai glagah



sangat tinggi. Hempasan ombak yang sangat kuat dengan ketinggian lebih
kurang dua meter menimbulkan suara gemuruh. Hal ini memberikan suara khas
di tepi pantai dengan gelombang besar. Tiupan angin juga menyebabkan
terjadinya gumuk-gumuk pasir yang membentuk bukit-bukit pasir hitam dan
iembut di sepanjang pantai. Tumbuhan semak pantai dan pandan yang tumbuh
di sepanjang pantai merupakan sesuatu yang sangat menarik untuk dinikmati.
Potensi alam pantai Glagah yang lebih spesifikasi adalah tumbuhnya tanaman
buah-buahan di sekitar kawasan tersebut terutama buah semangka yang jarang
dimiliki oleh pantai lain di sepanjang pantai selatan dan pada musim kemarau
dimana mulut sungai tertutun oleh endapan pasir, genangan air terjadi di alur
sungai menyerupai telaga dan dimnfaatkan untuk wisata air. Di sisi barat muara
sungai serang terdapat lembah sempit dan datar yang disediakan untuk tempat

bermain bagi anak-anak dan di gunakan sebagai bumi perkemahan.

1.2.3. Kelemahan Pantai Glagah

Pantai Glagah sebagai salah satu obyek wisata di kawasan pantai selatan
kabupaten Kulonprogo yang merupakan motor penggerak pertumbuhan
pariwisata mempunyai sarana akomodasi yang sangat minim. Minimnya sarana
akomodasi tersebut dikarenakan pengelolaan pantai Glagah tidak optimal. Hal ini
terllihat pada sarana-sarana yang ada baru berupa Cuma-cuma artinya tidak
dikelola secara maksimal. Tempat-tempat penginapan tidak ada, hanya berupa
perumahan penduduk yang tidak memenuhi standar sebagai tempat
penginapan. Belum adanya restoran merupakan salah satu kelemahan pantai
Glagah, warung-warung kecil merupakan tempat untuk makan minum. Hal ini
membuat para wisatawan tidak nyaman. Di pantai glagah hanya terdapat
beberapa gardu pandang. Tetapi kondisinya sudah rusak selain itu dari segi
desainnya, gardu pandang tersebut tidak sesuai dengan karakteristik pantai
glagah sehingga merusak citra kawasan secara menyeluruh. (RTDK Pantai
Glagah)

Pantai Glagah sebagai kawasan untuk rekreasi dan olahraga tidak

dilengkapi fasilitas yang memadai. Fasilitas olahraga yang ada saat ini antara



lain - sirkuit motorcross dan lapangan bola voli itupun kondisinya tidak terawat.
Untuk fasilitas rekreasi dan olahraga air, di pantai Glagah telah dikembangkan
yang berupa wisata dayung dan becak air.

Pantai Glagah terdapat muara sungai Serang, mempunyai panjang 33,5 km
dan luas daerah pengiliran sungai (DAS) + 235 km?2. dibagian hulu serang
terdapat waduk Sermo.Lahan sekitar muara sungai Serang selebar 1 km
merupakan lahan yang belum dimanfaatkan. Di sepanjang pantai terbentuk
gumuk pasir (sand dunes) dengan lebar 1 km dan tinggi 2-3 m di atas
permukaan air laut. Gumuk pasir tersebut memisahkan antara daerah daratan
dengan lautan.( Bappeda Kulonprogo )

Kondisi fisik alam. iklim, dan akses yang mudah merupakan potensi yang
dimiliki pantai, hanya saja dalam standar potensi kawasan wisata harus ada
iklim, kondisi fisik alam, atraksi, akses yang mudah, dan fasilitas yang memadahi

sehingga péntai Glagah belum memenuhi secara keseluruhar.
1.2.4. Fasilitas Rekreasi Dan Olahraga Pantai Glagah

Wiiayah Pengembangan Pariwisata

No Kawasan Tema Pokok
1 | Kawasan pngembangan a. Timur : wisata alam pantai dan
pariwisata pantai agrowisata perikanan

b. Tengah : wisata minat khusus,
konservasi (penyu) dan pedesaan

c. Barat : wisata rekreasi dan
olahraga

2 | Kawasan pengembangan wisata a. Wisata alam pegunungan
alam pegunungan b. Wisata minat khusus alam
c. Agrowisata

Pedesaan

3 | Kawasan pengembangan | Wisata alam olahraga sungai




pariwisata alam olahraga sungai e Hulu :rafting
e Tengah : sport, off road

e Hilir :canoing, boating

4 | Kawasan pengembangan | Wisata minat khusus agrowisata

pariwisata agrowisata

Kawasan pengembangan | Wisata minat khusus pedesaan

pariwisata pedesaan Wisata minat khusus kerajinan daerah
Sumber : RIPPDA Kulonprogo, 2000

Berdasarkan tabel diatas konsep perencanaan dan perancangan pantai
Glagah adalah untuk iekreasi dan olahraga. Berbagai kegiatan olahraga biasa
dilaksanakan dipantai tersebut misainya terjunpayung, pacuan kuda, motorcross,
voli pantai, lomba dayung sedangkan kegiatan rekreasi berupa pagelaran
dangdut pada hari-hari besar dan pada hari-hari tertentu sering digunakan
upacara larungan oleh keluarga Pakualaman.

Berdasarkan peruntukannya, Pantai Glagah sebagai tempat rekreasi dan
olahraga. Namun melihat kondisi yang ada sekarang ini pantai Glagah periu
ditambah fisilitas lagi yaitu berupa Marina Resort Hotel yang berfungsi sebagai
fasilitas olahraga dan rekreasi. Dengan dibangunnya Marina Resort Hotel ini
diharapkan dapat memacu perkembangan pariwisata di Kulonprogo dan
meningkatkan pendapatan penduduk.

1.2.5. Pentingnya Penerapan Elemen-Elemen Alam pada Marina Resort
Hotel

No Ketertarikan mengunujngi Pantai Glagah Skor
1 | Lokasi mudah terjangkau 116
2 | Lokasi nyaman untuk wisata 63
3 | Obyeknya unik dan memiliki nilai tinggi 62
4 | Retribusi murah dan terjangkau 58
5 | Obyeknya masih alami 52
6 | Memilik variasi obyek dan daya tarik 35




7 | Memilik daya dukung untuk berbagai even 7 —J

Sumber : Laporan Akhir Kajian Pembangunan Obyek Wisata, PUSPAR, UGM,
1998.

Wisatawan yang berkunjung ke Marina Resort Hotel ini cenderung mencari
akomodasi dengan arsitektur dan nuansa yang khusus, yang berbeda dengan
yang lainnya. Mereka memilih arsitektur dengan suasana yang alami. Wisatawan
mengguriakan Marina Resort Hotel cenderung memilih tema tradisional dan motif
aekoratif interior yang bersifat etnik dan ruang luar dengan sentuhan etnik juga.
Susana ruang peruang cenderung informal, lebih mengutamakan suasana
daripada efisiensi.

(Sumber : Laporan Akhir Kajian Pembangunan Obyek Wisata, PUSPAR, UGM,
1998).

Melihat kenyartaan diatas, sesvai dengan fungsinya, yaitu sebagai tempat
rekreasi, Marian Resort Hotel harus dapat menngakomodasi berbagai
kepentingan para pengunjung. Oleh karena itu bangunan tersebut harus dapat
memberikan sentuhan-sentuhan alam pantai vang lengkap dengan karakter-
karakternya fisik alamnya. Memasukan unsur-unsur alam kedalam bangunan
merupakan hal yang perlu dilakukan guna menciptakan suasana alami pada
bangunan sebagaimana yang dirasakan pada pantai Glagah dan penampilan
bangunan yang menyatu dengan lingkungan sekitarnya. Sedangkan maksud
suasana alami dan penampilan bangunan dalah sebagai berikut :

A. Suasana Alami
Suasana berkaitan dengan tata ruang dalam. Suasana dapat dinikmati ketika
si pengunjung berada dalam bangunan jadi suasana erat kaitannya dengan
interior bangunan, dimana bangunan tersebut harus dapat menyajikan
suasana seperti suasana yang ketika berada di pantai Glagah, sehingga
bangunan tersebut terkesan manyatu dengan lingkungan sekitarnya. Dalam
pendekatan green architecture sangat diperlukan, yaitu dengan
memanfaatkan potensi dari alam sekitar dengan karakternya seperti
matahari, angin, air, tanah/pasir/batu dan vegetasi. Potensi alam tersebut

tdak semuanya menjadi potensi yang menguntungkan dan harus



dimanfaatkan tetapi juga ada dihindari apabila melebihi ambang batas yang

kenyamanan.

B. Penampilan Bangunapr
Penampilan bangunan berkaitan dengan pola gubahan masa dan penampilan
bentuk fisik bangunan. Dalam merancang penampilan bangunan Marina
Resort Hotel memasukan ursur-unsur alam kedalam bangunan sangat
mungkin dilakukan. Hal ini dimaksudkan agar bangunan tersebut
menyatu/sesuai dengan alam sekitar dan dapat diteima sebagai bagian dari
elemen pantai serta tidak menimbulkan fingkungan baru/ menimbulkan
kekontrasan yang akan merusak pemandangan. Misalnya dengan

penggunaan bahan-bahan yang terdapat di lingkungan sekitar.

1.2.6. Studi Kasus Penerapan Elemen Alam

Memanfaatkan elemen-elemen alam yang terdapat dipantai Glagah dalam
merancang Marina Resort Hotel agar tercipta suasana seperti suasana di pantai
Glagah dan penampilan bangunan yang sesuai dengan karater-karater alam
pantai Glagah merupakan tujuan arsitektural yang akan dicapai sehingga dalam
penerapannya menggunakan studi kasus pada perancangan Faling Water.
Dalam perancangan bangunan ini sang arsitek yaitu Frank Lloyd Wright
memanfaatkan alam sekitar sebagai acuan. Sebagai pendekatannya adalah
arsitektur Organik




Falling water merupakan salah satu hasil karya Frank Lloyd Wright yang
berkonsep arsitekur organik adalah bangunan rumah milik Edgar
Kauffman (The Falling Water) yaitu suatu hunian yang berdiri diatas air
terjun sehingga seolah-olah air keluar dari rumah dan kesan bangunan
dengan alam terlihat menyatu. Dimana dalam perancangannya Frank
Lioyd Wright memanfaatkan kekayaan alam sebagai bagian dari
bangunan.Selain itu penggunaan kontur yang bertebing membuktikan
bahwa kondisis alam menghasilkan suatu inspirasi baru bagi Frank
Lioyd Wright. Dalam perwujudannya menekankan pada esensi bentuk-
bentuk alami, ritme dan warna yang menvatu dengan alam. Unsur-unsur
vertikal dan horisontal padat serta tembus pandang yang terdiri dari
bahan alami yang merupakan suatu kombinasi antara alam dengan
hentuk-bentuk abstrak buatan manusia. Pengambilan bahan-bahan dari
alam merupakan cara yang dicapai seperti yang tampak pada bangunan
Falling Water :

1. Pemanfaatan batu-batu alam yang ada di daerah sekitarnya, digunakan

kedalam bangunan diekpos sehingga terlihat alami.

N

Tekstur halus dan kasar pada dinding merupakan transformasi dari tekstur

batu yang terdapat dilingkungan sekitar bangunan.

[OM)

Warna hitam dan coklat muda pada bangunan tersebut diambil dari warna
batu kali yang berada dibawah bangunan.

4. Penggunaan kaca transparan untuk memanfaatkan cahaya matahari
sebagal sumber cahaya alami. Cahaya dimasukan kedalam bangunan

LR

secara langsung dan secara tidak langsung vaitt  terhalang oleh

dimasudkan agar penghuni dapat menikmati suasana hutan dari dalam

bangunan sehingga bangunan tersebut terkesan menyatu dengan hutan.
Bentuk gubahan masa bangunan tersebut mengikuti kontur dan aliran

sungai sehingga tidak merusak kondisi site yang ada dan tidak
menimbulkan kekontrasan yang menyolok yang akan merusak suasana

lingkungan sekitarnya.



Teori arsitektur organik Frank Llyod Wright

Arsitektur organik adalah aliran dipelopori oleh Frank Llyod Right yang
mengemukakan bahwa pendekatan bahwa pendekatan pemecahan masalah
arsitektural dapat dilakukan dengan menwsatkan perhatian pada hubungan
antar bagian-bagian bangunan dengan lingkungan yang ada
disekitarnya.Arsitektur organik dari Frank Lloyd Wright memilki 4 karakteristik
yaitu :

1. Orientasi berkembang dari dalam keluar, selaras dengan kondisi
keberadaannya. Maksudnya adalah bahwa suatu karya arsitektur dapat
berkembang dari daiam keluar secara fisik tetapi masih tetap ada
keharmonisan antara bangunan dengan lingkungannya. Selain itu Frank
Lioyd Wright juga mengatakan bahwa form and function are one yang artinya
adalah bahwa bentuk dan fungsi disatukan melalui penggunaan material
alami sebagai bahan bangunannya.

2. Konstruksi teriadi dalam sifat dan bahan, dimana kaca digunakan sebagai
kaca, batu sebagai batu dan kayu sebagai kayu. Maksudnya adalah bahwa
alam mengajarkan cara yang pantas dalam menggunakan material aiam,
dimana nenjadikan mereka apa adanya.

3. Bentuk-bentuk alam merupakan sumber inspirasi desain baik dalam bentuk
model, bentuk struktur dan prinsip bangunan.

4. Rancangannya selalu menggambarkan waktu, tempat dan tujuan. Maksudnya
a2dalah bahwa pada saat bangunan dibuat akan terlihat penyesuaiannya
terhadap kondisi saat pembuatannya. Dimana sesuai dengan keberadaannya
pada suatu karakteristik lingkungan alamnya.

Dimana dalam perancangannya, Frank Lloyd Wrigth didasarkan pada alam
dan alam itu sendiri yang dia maksud dengan organik. Selain itu karyanya juga
menganut kesederhanaan, keharmonisan, kesatuan dan integritas.

Dalam penerapannya secara arsitektural, tidak ada dasar teori yang
menjelaskan dalam menentukan suatu ciri arsitektur organik secara keseluruhan.
Hal tersebut dijelaskan oleh beberapa tokoh arsitektur organik seperti Frank



Llyod Wright, Hugo Haring, Hans Scharoun dan Alvar Aalto. Dimana masing-
masing teori dan penjelasan sangat beragam sehingga tidak dapat
menggambarkan arsitektur organik secara keseluruhan. Tetapi berdasarkan
penjelasan yang ada, maka ada 3 unsur utama sebagai dasar dari arsitektur
organik, yaitu : ‘

1. Alam sebagai desain, dimana alam dengan segala aturannya dianggap

sebagai acuan.
2. Individulisme; dimana kekuasaan intelektual dan kepribadian secara individu

diperluas dengan arti-arti psikologi.

W

Nasionalisme; berkaitan dengan tradisi budaya dan agama setempat.

Dari 3 prinsip diatas, penggambaran arsitektur organik dapat dijabarkan
sebagai berikut :
a. Bangunan sebagai elemen natural (alami)
Bangunah menyatu dengan alam sebagai bagian dari landscape dimana
bangunan itu terdiri dari:
¢ Warna bangunan harus senada atau merupakan gradasi dari warna
lingkungan setempat.
¢ Penggunaan material alam seperti batu alam, kayu, batu bata dan beton jika
diperlukan harus lebih banyak dari penggunaan material buatan seperti
logam, besi, kaca dan fiberglass.
b. Bangunan sebagai elemen personal (pribadi)
Suatu bangunan harus mencerminkan fungsi akan tetapi tidak berpaling
dari alam sekitar yang menjadi acuan terhadap karya arsitektur tersebut.
c. Bangunan sebagai elemen tradisional
Suatu bangunan mempunyai karakter tidak hanya dari aspek perencanaan
bangunan saja, tapi juga dari lingkungan dan kepribadian dimana bangunan
tersebut berdiri.
Experiencing in Architecture
Sedangkan mengenai cara melakukan perancangan dengan pendekatan

arsitektur organic adalah menggunakan teori experiencing in architecture
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(pengalaman dalam arsitekture). Pengalaman erat kaitannya dengan proses
tindakan, karena pengalaman itu sendiri merupakan salah satu hasil dari proses
pencapaian tindakan(proses persepsi). Proses pencapaian pengalaman selalu
melibatkan berbagai macam indera manusia dalam menginderakan suatu obyek
amatan. Adapun uraian masing-masing pengideraan itu adalah :

1. Visual System

2. Haptic System

3. Taste-smell System

4. Auditory System

5. Basic Orienting System

1.2. Permasalahan

Dari latar belekang permasalahan diatas, permasalahan yang timbul
adalah sebagai berikut :

1.2.1. Permasalahan Umum

Marina merupakan prasarana di pantai Glagah yang mengakomodasi
berbagai kepentingan pengguna misainya beristirahat, bermalam, makan,
minum, berolahraga, mencari hiburan dan lain-lain sehingga harus ada
perancangan secara menyeluruh sehingga tuntutan wisatawan dapat terpenuhi,

kelancaran dan kenyamanan kegiatan dapat tercapai.

1.2.2. Permasalahan Khusus
Marina Resort Hotel merupakan bangunan yang berada di tepi pantai
Glagah dan berfungsi sebagai tempat rekreasi dimana wisatawan berharap
dapat menikmati suasana pantai oleh karena itu bangunan tersebut harus
dapat memberikan suasana seperti suasana di pantai Glagah sehingga timbul
pertanyaan :
e Bagaimana membuat penampilan bangunan yang sesuai dan menyatu
dengan alam sekitar pantai Glagah, tidak menimbulkan kekontrasan



dengan lingkungan sekitarnya serta dapat memperkecil pembentukan
lingkungan baru yang tidak sesuai dengan karakter pantai Glagah

dapat memberikan citra sebagai bangunan yang berada di pantai Glagah.
Bagaimana merancang suasana Marina Resort Hotel sebagai bangunan
yang berada di tepi pantai sehingga apabila pengunjung berada dalam
bangunan tersebut dapat menangkap karakter-karakter alam di pantai
Glagah.

1.3. Tujuan dan Sasaran

1.3.1. Tujuan

Merancang Marina Resort Hoptel sebagai prasaana di pantai Glagah

dengan mengakomodasi berbagai kepentingan pengguna sehingga dapat

memberikan jasa berupa fasilitas hiburan, berekreasi, dan berolahraga dengan

mempertimbangkan kenyamanan, keamanan dan kelancaran.

1.3.2. Sasaran

1.4.
1.4.1.

Pengolahan gubahan massa dan penampilan bentuk fisik bangunan yang
sesuai dengan bentuk site sehingga dapat menyatu dengan kondisi site
dan tidak menimbulkan kekontrasan dengan lingkungan sekitarnya serta
dapat memperkecil pembentukan lingkungan baru yang tidak sesuai
dengan karakter pantai Glagah

Memasukan unsur-unsur alam pantai Glagah seperti cahaya matahari,
angin, gelombang, pasir, batu serta vegetasi kedalam bentuk atau
elemen-elemen bangunan sehingga suasana alam pantai dapat dirasakan
didalam bangunan tersebut.

Spesifikasi Proyek
Spesifikasi Kegiatan Pengunjung Marina

Jenis-jenis kegiatan pada obyek wisata pantai bertitik tolak pada
potensi alam dan keinginan pengunjung terhadap obyek rekreasi pantai.
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Berdasarkan hal-hal tersebut diatas maka kegiatan rekreasi pantai dapat
diklasifikasikan sebagai berikut :
1. Kegiatan rekreasi santai
a. Menyaksikan keindahan alam panta:
b. Menyaksikan pertunjukan
c. Bermain-main di tepi pantai
d. Memancing
e. Istirahat
f. Berjalan menyusuri pantai
2. Kegiatan olahraga rekreasi
a. Menyelam
b. Berperahu motor
c. Skiair
d. Berenang
€. Skiboat
3. Kegiatan pengelolaan marina
a. Administrasi
e Pengelolaan operasional marina
¢ Pengelolaan administrasi dan keuangan
b. Pelayanan/ service
e Memberikan pelayanan / informasi kepada pengunjung
1.4. o Menyediakan fasilitas bagi para pengunjung

¢ Memelihara banhgunan, peralatan dan fasilitas lainnya

wisa 1.4.2. Spesifikasi Kegiatan Pengunjung Resort Hotel
dile Pola kegiatan manusia dalam Resort Hotel
i 1. Kegiatan Wisatawan terbagi atas :

a. Kegiatan utama
Kegiatan tamu yaitu menginap atau beristirahat pada suatu
ruang (ruang tidur).
Sifat kegiatan ini terdiri dari dua golongan vyaitu :
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« Restoran, sebagai sarana penunjang bagi wisatawan ingin makan dan
minum. Restoran terbagi dua yaitu : restoran out door (terbuka, bebas
melihat pemandangan alam pantai dan sungai) dan in door (tertutup,
didatam ruangan).

e Ruang serba guna, merupakan ruang yang mempunyai multifungsi.
Pertumjuikan in door, rapat pertemuan, pesta pernikahan, keakraban dan
lain-lain dapat menggunakan ruang tersebut.

e Villa, merupakan rumah kedua bagi wisatawan yang ingin menikmati
suasana pantai sekeluarga.

e Kolam renang, lapanganvoli, lapangan tennis, fitness center merupakan

sarana olahraga di resort hotel.
Spesifikasi Besaran ruang Marina Resort Hotel

Jumlah rata-rata pengunjung pantai Glagah dari tahun 1998-2002 adalah 256
orang/hari.
Asumsi jumiah pengunjung ke Marina Resort Hotel adalah 45%
-45% x 256 = 115.2
Asumsi jumlah pengunjung ke Marina Resort Hotel yang menginap 50%
- 50% x115.2 = 57.6 ~ 57 Fasilitas penginapan

e InDoor
Kantor Pengelola
Kebutuhan standart Besaran Luasan
Ruang (m) (m2)
Kantor Pengelola
- R. Administrasi 9-18 m? 4x4 16
- R. Manajer +
Sekretaris 9-18 m? 5x6 30
- R. Karyawan 9-18 m2 8x10 80
- R. Receptionist 9-18 m2 6x25 15
- R. Rapat,utk
120rg 1,5-2,0 m/org 12x2m 24
- R. Arsip, 10
lemari 1,3m2 1,3x10 13
- Dapur, bekerja

16



berdampingan, 6

org 1,8/ org 1,8x6 10,8
- Toilet, 4 km/wc 2,25m2 2,25x4 9
Jumlah 197.8
Marina
Kebutuhan standart Besaran LLuasan
Ruang (m) (m?)
Bengkel, 2 0,9x7 0,9x7x2 12,6
perahu
Garasi Perahuy,
utk 10 perahu 0,9x7 0,9x7x10 63
Hunian
Pengurus, 10 org 2,25m? 225x4 9
Toilet, 4 km/wc 1,8/ org 1,8x2 3,6
Dapur, utk 2 org 3x4 3x4x10 120
Kamar Tidur |
 Penjaga Pantai | 3x5 15
Penjaga Pintu air - 3x5 15
R. Pertemuan
Kiub, utk 20 org 1-5 m? 2x20 40
R. Tangki Bahan
Bakar 4x5 20
Jumiah 298.2
Fasilitas Penginapan
Kebutuhan standart Besaran Luasan
Ruang (m) (m?)
Kamar Tidur
Presiden 6x8 Bx8x2 96
room,2unit
Suite
Room,20unit 6x7 6x7x20 840
Standart
Room,30unit 6x6 6 x 6x 30 1080
Villa, 5 unit
R. Tidur, 2 unit 4x5 4x5x2 40
R. Santai /
keluarga 5x5 5x5 25
Teras 4x5 4x5 20
Km/WC, 2 unit 2x3 2X3x2 12
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- Kasir

Dapur 2x3 2x3 6
Garasi 6,1x2/4 6,1x24 14,64
Jumlah 117.64
Jumiah total villa 122,64 x 5 unit 588.2
Jumlah total
| penginapan 2604.2
Fasilitas Pendukung
Kebutuhan standart Besaran Luasan
Ruang (m) (m?2)
Loudry 0,72 m? 5x6 30
- R. Serba Guna, 0,9 m? 0.9 x 500 + 20% 540
untuk 500 org (30x18)
- R. Rapat utk 12 0,7-0,9 m? 0.9x12 +20% 12.96
org (4x3.5)
- R. Rapat, utk 20 0,7-0,9 m? 0.9x20 +20% 21.6
org (4x5.5)
Lobby
-R. Penerima, 0,9 m2 3x4 12
120rg
-R. tungau, 12 org 0,9 me 3x4 12
Toilet 2,25m? 3x6 18
R. Mesin 6x12 60
Gudang 5x10 50
R. polikiinik 6x6 36
Jumlah 762.56
Fasilitas Makan/ Minum
Kebutuhan standart Besaran Luasan
Ruang (m) (m2)
Restoran Tertutup
- R. Makan(100 1,33 m2/org 1,33 x 100 133
org) 60% 60% x 133 79,8
- Dapur + cuci 1,8x3 2x3 6
- Kasir
Restoran Terbuka
- R. Makan(150 1,33 m2/org 1,33 x 150 199,5
org) 60% 60% x 199,56 119,7
- Dapur + cuci 1,8x3 2x3 6




Coffe Shop

- R. Minum (40 1,33 mé/org 1,33 x40 53,2
org) 30% 30% x 53,2 15,96
- Dapur Ringan 1,8x3 2x3 6
- Kasir
Retail 10x15 . 150
Jumlah 769.16
Fasilitas Olahraga
Kebutuhan standart Besaran Luasan

Ruang (m) (m2)
R. Olahrga
Fitnes
- R. Latihan 10 x 20 200
- R. Peturasan 5x6 30
- locker 5x7.,5 37,5
Aerobic
- R. Latihan 10 x 20 200
- R. Peturasan 5x12 60
- locker 5x7,5 37,5
- Billiard 10 x 12 j 120
R. Souna (Pria)
Utk 30 orang
-R. Souna 0,5 m2 0,5x 30 15
- R. Udara bersih > 0,5 m2 0,5 x 30 | 15
- R. Pijat 6,0-8,0 mz/ org 6x3 18
- R. Pendingin 1,56 m2/ org 1,5 x 30 45
- Lobi, Km/ WC,
Korido 21-35 m? 7x5 35
- R. Berangin-
angin Bangku 1,5 mé/ org 1,5x30 45
- K. Ganti 1 m2/org 1x30 | 30
- R. Istirahat 0,6 m&/ org 0,6 x 30 | 18
R. Souna
(Wanita) Utk 30
orang
- R. Souna 0,5m? 0,5x30 15
- R. Udara bersih >0,5me 0,5x30 15
- R. Pijat 6,0-8,0 m2/ org 6x3 18
- R. Pendingin 1,5 m2/ org 1,5x 30 45
- Lobi, Km/ WC,
korido 21-35 m? 7x5 35
- R. Berangin-
angin Bangku 1,5 mé/ org 1,5x30 45




- K. Ganti 1 m2/ org 1x30 30
- R. Istirahat 0,6 mé/ org 0,6 x 30 18
Kolam Renang,
25 org 6 mz/org 6 x 25 150
- R. Ganti 1 méjorg 1x10 org 10
- Bilik-bilik 1,5x1,2 1,5x1,2x100rg 18
- Pancuran Pria &
wanita 58x0,6 58x0,8x10 46 .4
Jumilah 1316.4
Jumiah indoor 5948.32
e Out Door
Marina
Kebutuhan standart Besaran Luasan
Ruang (m) (m?)
Kolam Dalam
(20Tambatan
Kapal + sirkulasi, 52x10m 52x10mx 20 x 2080
berputar 100% ) 2
Area Parkir
Kebutuhan standart Besaran Luasan
Ruang (m) (m2)
Area Parkir
Pengunjung
(asumsi 60
kamar) 15 mz 35%x60x 15 315
Mobil Pribadi 28 m? 25% x 60 x 28 420
Minibus 1me 40% x 60 x 1 24
Sepeda Motor 10%
Angkutan umum Jumlah 759
Area Parkir
Pengelola asumsi
50 orang)
Mobil Pribadi 15 m2 20% x50 x 15 150
Minibus 28 mZ 2x28 56
Sepeda Motor 1me 50% x 50 x 1 25
Angkutan umum 25%
Jumiah 231
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Fasilitas Pendukung

‘ Kebutuhan standart Besaran Luasan

| Ruang S (m) (mz)

ﬁaman Bermain 20% (jumlah .699,688

] Outdoor)

L Lapan@n Tenls ] o ! 10x15 150
Lapngan Voli - 6x9 54 |
Kolam Renang,

25 org 6 mz/org 6 x 25 150

- R. Ganti 1 mé/org ‘ 1x 10 org 10

- Bilik-bilik 1.5%x12 1,5x1,2x10org 18

- Pancuran Pria &

wanita 58x0,8 58x0,8x10 46,4
Jumlah Out

Door 4198,128
Jumlah 10146.448
Sirkulasi 20% 2029.2896

| Jumiah Total

12175.7376 m2 |

j

Sumber Data arsitek, ERNST NEUFERT & Architectural GRAPHIC Standart

Oper space = Luas lahan 15 000 m* Jumlah Total bangunan 12175.7376 m?
= 2824.2624 m?

1.4.4. Keuntungan pembangunan Marina Resort Hotel

Dengar andanya pembangunan “ Marina Resort Hotel

“ di kawasan wisata

pantai glagah diharapakan dapat memperoleh keuntungan antara lain :

e Menjadi
Kulonprogo

motor

penggerak pertumbuhan

e Meningkatkan pertumbuhan ekonomi rakyat

e Menciptakan image bahwa pantai Glagah merupakan tempat yang aman

untuk berekreasi.

pariwisata di

kabupaten



1.5. Lingkup dan Batasan Pembahasan
Dengan melihat permasalahan yang ada maka lingkup bahasan yang akan
dibahas pada Marina sebagai fasilitas rekreasi dan olahraga di kawasan pantai
Glagah meliputi:
Pembahasan dibatasi pada lingkup disiplin iimu arsitektur, vyaitu
pembahasan mengenai :
e Suasana Bangunan
Lingkup dan batasan pembahasan pada suasana bangunan adalfah
penerapan elemen-elemen alam kedalam bangunan agar tercipta suasana
pantai pada bangunan Marina Resort Hotel dengan sasaran pengolahan tata
lay out antara lain : Restoran terbuka, restoran tertutup, villa, kamar hotel,

taman bermain, kolam renang.

e Penampilan Bangunan
Lingkup dan batasan pembahasan pada penampilan bangunan adalah
penerapan unsui-unsur alam kedalam bangunan agar bangunan nenyatu
dan tidak menimbulkan kekontrasan dengan lingkungan sekitar dengan
sasaran pengolahan unsur-unsur alam sebag: bahan bangunan maupun

sebagai finishing bangunan.

1.6. Strategi Perancangan
Merupakan cara atau langkah-langkah yang akan ditempuh dalam proses
perancangan Marina Resort Hotel. Proses perancangan tersebut dapat dilakukan
dengan melakukan pengalaman (tindakan) dilapangan kemudian melakukan
komparatif (perbandingan) dengan cara sebagai berkiut :
A. Penampilan Bangunan
1. Bentuk Gubahan Masa (visual system)

Bagaimana menciptakan bentuk gubahan masa yang dapat
menimbulkan kesan, karakter atau pengalaman sama dengan
dipantai.

2. Warna (visual system)

ho
b



Studi ini dilakukan dengan cara mengambil foto elemen alam
seperti air, pasir, batu, vegetasi kemudian melakukan perbandingan

dengan menggunakan komputer.

3. Tekstur (Haptic system/ perabaan)

Studi ini dilakukan dengan cara mengambil foto elemen alam
seperti air, pasir, batu, vegetasi kemudian melakukan perbandingan

dengan menggunakan komputer (montase komputer).

4. Arsitektur (visual system)

Studi ini dilakukan dengan cara mengambil foto arsitektur
tradisional sekitar site.

B. Suasana Bangunan

1.

N

Matahari (cahaya)/ Penglihatan
Bagaimana memastkan cahaya matahari sehingga dapat
dirasakan didalam bangunan agar menjadi suatu pengalaman
sama dengan dipantai. Dalam hal ini matahri berpengaruh pada
penempatan bukaan-bukaan pada bangunan.
Suara {Pendengaran)
Bagaimana memasukan suara (angin, kapal dan gelombang)
pantai Glagah dapat di dengar didalam bangunan
¢ Merekam suara-suara dipantai Glagah baik dari luar bangunan
maupun dari dalam bangunan sehingga dapat diperoleh

pemecahan persoalannya.

View (penglihatan)
Berkaitan dengan pemandangan, Bagaimana pemandangan pantai

dapat dinikmati dari bangunan

Air (penglihatan & perabaan)
Bagaimana air dapat dilihat dan diraba, yaitu memasukan unsure-

unsur air kedalam bangunan.



5. Vegetasi (penglihatan & perabaan)

Bagaimana vegetasi dapat menyatu dengan bangunan,
memasukan unsure-unsur vegetasi merupakan solusinya baik
secara alami (penanaman) maupun replika (unsurnya)

Pasir (penglihatan & perabaan)

Bagaimana pengalaman dipantai yang penuh dengan pasir
dapat dinikmati didalam bangunan menggunakan material pasir
merupakan solusinya baik secara alami maupun replika

(unsurnya). Apabila orang berjalan didalam bangunan seperti

halnya berjalan di pantai.

Site

Site berada di dekat muara sungai serang dengan luas lahan 15 000

mZ Sedangkan pertimbangan lokasi pemilihan site tersebut adalah sebagai

berikut :
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2. Keamanan
Pantai selatan merupakan pantai berombak besar sehingga sangat
rawan untuk sebuah bangunan seperti Marina Resort Hotel yang
fungsinya untuk bersifat rekreasi. Oleh karena itu pembangunannya
pada site yang mempunyai tinggi minimal setinggi tinggi gelombang
maksimal pantai glagah yaitu sekitar 3 m. Hal ini dilakukan unuk
menghindari banjir dari sungai serang dan luapan air laut.

3. Biaya
Pantai selatan merupakan pantai berombak besar sehingga apabila
dibangun Marina Resort Hotel akan membutuhkan biaya yang cukup
besar karena dibutuhkan pemecah gelombang yang panjang yang
biayanya relative mahal dan pelaksanaannva sulit jika dibandingkan
dengan membuat kolam dalam untuk tambatan perahu. Oleh karena
itu pembangunannya agak menjorok kedaratan. (Bappeda Kulonprogo,
Laporan Akhir Studi Kelayakan Pembangunan Pelabunan Pantai
Glgah-Karangwuni, 2001)

4. Strategis
Lokasi site sangat strategis yaitu dilalui jalan beraspal sehingga akses
kelur masuk pengunjung sangat mudah.

5. View
Site terletak di muara sungai Serang dengan pemandangan yang
indah dengan muara sungai dengan airnya yang menggenang,
hempasan ombak yang sangat besar, angin kencang yang masih

buritan merupakan variasi obyek yang nyaman untuk dinikmati.

1.8. Keaslian Penulisan
Untuk membedakan terhadap penekanan tinjauan dalam penulisan
tugas akhir, maka disertakan beberapa contoh penulisan yang pernah dibuat,

yaitu sebagai berikut :
1. Judul - MARINA REKREASI PANTAI MAMBORO DI TELUK

PALU
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Di susun oleh : Martig Sevon M.P ( TA- UGM)
Penekanan . Konsep perencanaan dan perancangan marina dengan
pemanfaatan lahan kota semaksimal mungkin agar lebih efektif dan

efisien.

1.9. Daftar Pustaka

Data Arsitek, ERNST NEUFERT

Laporan Studi Kelayakan Pembangunan Pelabuhan Glagah-
Karangwuni, Bappeda kabupaten Kulonprogo

RTDK Pantai Glagah, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten
Kulonprogo

Architectural GRAPHIC Standart

Organic Arsitektur, frank Lloyd Wright

Experiencing Architecture, Steen Eiler Rasmunssen

Vulcano World di Yogyakarta, Sudiro Hanggono, TA-UI
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PETA SEBARAN ODTW

KABUPATEN KULON PROGO

£
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H
16.
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27,
28,

GENDA

QUA KISKENDO

QUNUNG KELIK DAN MATA AIRNY..
SENDANOSONO

MAKAM NY] AQENQ SRANG

+ AQROWISATA DUKIAN, RAMBUTAM, SALAK I'OHICK {

DANKAXAO ’

- PUNCAK SUXOLOYO, SAKILOYO, .

TEQAL KEPANASAN
AQROWISATA T

: SENDANG KAWIDODARIN, KADUWATAN,

SIMBAR JOYOQ

PUSAT KIZRAINAN DAERAH .
PEMANIXAN CLERING

WADUK SERMO

/‘I’HANTAI CONGOT

NTAL OLAQAI,
4. MAKAM OIRIOONTO
PAHTAL QAROKIAN
PANTAI PLERET -
PANTAI HUQEL

. PANTAL KARANAOSEWU

- PANTAL TRISE

. AOP.OWISATA SEMANOKA
.QUA SERIDANG

. QUA SRITT

. AIR TERJUN CURUP

< QUA LANANQ « QUA WADON
. QUA KEDON

. ANCOL

QUNUNG KUK USAN )
PASIR MENDIT !

Ska

niL

Judul Peta

Sumber

&

t Peta Sebaran ODTVY

la IR
R - Y

1 Kulow Proge walam Angka, BPS dan
Diparda Kulea Proge R -
i PUSPAR UGM |
Novernber 2000 ‘

lat, Kulea 'rege

ustolch

DINAS PARIWISATA NABUPATEN

KULOX FROGQ
UIARA

KAWASAN PARIWISATA BERDASAR

~

SATUAN WILAYAH PENGEMBANGAN

PARIWISATA

I
ul

[

Lagenda
Kawssan Pangeonbangen Pasiwieats Pantal

|
|
|
‘,
KALUSLATEN MU.ON PROGO (!

Tama fokok 1L Temue ¢ Wheath Alam Pactad ¢ - Lor omdiata
{Poranan)
2. Tangeh ! Wheats MnK Khus i
Konserved Nam (pemu) dad |
Pedesaan ) |
3. 8aat IWMKs Rokseatt! dan Oleh age

Kawassn Pangembangan Parhwicata Alam Puguaungan
Tema Pokok | 1. Wiats Alam Pegurungan
2 Whiala Mnat Khusid Alam
3, Agrowleata

4, Pedetaan

Kewassa Pongoambongan Parhwisets Alam Olahrags Sengal
Tera Podok § Wiata Oahesga Sunga

1. B
2, Tengah : Sport, O oad
3. Héic  :Canoing, Bosting

i
Kiwnsan Pongomibangan Parhviaata Agrowiesta
Taery Pokok § Waats N Khubut Agrowdsais

Toru Pobck | ¥mals Maat Khiia Witst Pecesaa,

Kam?u Pangambangan Parhwisata Padasan..
Widl Mol Khotud Ken paan Daanh

JudlPeta : Daersh Pengembangan
Pariwisata Kulon I'rogo
Skala L0011 ) iKa
b e ——
Sun ber ¢ Kulun Pruge dalenm Angla,
BPS Kulun Prugo
Dibuatoleh : PUSPAR UGM

Novcmbcr 20()0

DINAS PARIWISATA KABUPATEIN
KULOK PROGO ™
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PETA SEBARAN ODTYV
KABUPATEN KULON PROGO

LEGENDA

L. QUA KISKENDO

2. QUNUNG KELIR DAN MATA AIKNY/

J. SENDANOSOMHO

4. MAKAM NY] AQING SSKANG

3. AQROWISATA DUKIAN, RAMBUTAM, SALAK IO |
AN KAKAO

6. PUNCAK SUKOLOYO, SAKILOYO,
TEQAL KFPANASAN

1. AOROWISATA Tia

8. SENDANG KAWIDODAREN, KADIWATAN,
SIMBAR JOYO

9. PUSAT KiZRAJSINAN DAERAI

19 PEMANIIAN CLERI2W

H. WADUK SERMO

12, PANTAL COHOOT

NTATGLAOAR,

LLAMM QIRIOONO

15 PANTAT OAKOHAAN

16, PANTA! PLERET -

17, PANTAL HUQEL

18. PANTAI KARANOQSEWU

19. PANTAL TRISIC

20. AGF.OWISATA SEMANGKA

21, QUA SEXIDANQ

22, QUA SRITT

23, AIR TERSUN CURUP

24, QUA LANANG « QUA WADON

25, QUA KERON

26. ANCOL

27, GUNUNO KUKUSAN

28, PASIR MENDAIT

Judul Peta t Peta Sebaran ODTVY lat, Kulen Prege
Skala ettt ’
Sumber t Kulon Proga ealam Angka, BPS dan

Diparda Kulon Proge _ ————

Dibustolch 3 PUSPAR UGM
Novemnber 2000

DINAS PARIWISATA KARUPATEX
XULOX FROGO

VIASA

~

KAWASAN PARIWISATA BERDASAR
SATUAN WILAYAH PENGEMBANGAN
PARIWISATA

_KARUCATEN KULON PROGO

™ Lagenda
ﬁllu‘:’ Kawrs san Pengembangan Parbwieata Pantal
Tama Mokok 1 L Timue { Whests Aam Packal ¢ Lgromdina
(P kanan)
2. Tengeh | Waata Mnat Khoss N
onterved Nam (pemau) dan
A3 PURWORE SO Prdetaan
1 Y Bacat VK Rekraatl! dan Olsh age
i, Hawsson Pangembangan Paciwieats Alam Pugunungan
o | Toma Pokok o 1. wieata Alam Pegunungan
2 WAL Mk Khusig Aam
J
4. Padecaan

Tama Pobok | Wieats Ouheags Sungal
1, Hau 1Rty -
2. Tengah ¢ Sport, Offroud
3. Hiv Gnolng, Botting

Kawasan Pangambangan Parivdaata Agrowhesta
Tare Pohok | Wieats MInk Khusus Agrowissa

@ Kawasan Poagembanpan Pochwisats Alam Olahrapa Swungal } )

K.IMD“ Pangambangan Pachwisata Pedasas.,
Tard Pohok | Wials Mast KhAau WAL Pedes s s,
Wil Minal Khaus Kenpasn Do

Judl Peta ; Daersh Pengembangan
Pariwitata Kulen Progo

Skala P ) 1 1 ) ¢Xa
L —— 0 ——
Sun ier ¢ Kulon Prugo dalum Angha,

BPS Kulon Prugo

Dibuat oleh : PUSPAR UM
Novcmber 2000

X
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